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Abstraksi: Korea Selatan merupakan negara yang terkenal akan fenomena K-

wave, yakni makanan, musik, fashion, budaya dan lain sebagainya. Korea Selatan 

juga memiliki Industri pertelevisian yang sangat baik salah satunya drama dan 

variety show mereka yang sangat digemari banyak orang didunia. Tidak hanya itu, 

industri fashionnya pun dapat menandingi industri fashion milik negara lain. 

Kemudian saat ini Indonesia merasakan dampak dari fenomena tersebut yaitu 

dengan munculnya sebuah fenomena yang menunjukan bahwa kebanyakan remaja 

Indonesia lebih mencintai budaya bahkan fashion style luar yaitu Korea Selatan. 

Oleh karena itu, penelitian ini disusun untuk mengetahui apa sajakah motivasi 

remaja Indonesia khususnya dikota Semarang dalam melakukan perilaku 

mengimitasi fashion Korea Selatan. Penelitian yang dilakukan ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan metode fenomenologi 

atau paradigma milik Max Scheler. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat berbagai macam motivasi dalam melakukan perilaku mengimitasi fashion 

Korea Selatan. Motivasi-motivasi yang berhasil ditemukan adalah karena fashion 

milik Korea Selatan sangat menarik dan unik, karena mereka ingin membentuk 

suatu identitas yang berhubungan dengan Korea Selatan, dan motivasi yang 

terakhir adalah karena mereka sangat menyukai fashion Korea Selatan. Itulah 

beberapa hal yang memicu timbulnya perilaku mengimitasi fashion Korea Selatan 

pada remaja Indonesia khususnya dikota Semarang. 
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UNDERSTANDING MOTIVATION OF IMITATION BEHAVIOR 

SOUTH KOREA FASHION IN SEMARANG 

 

Abstract: South Korea is a country famous for the K-wave phenomenon, namely 

food, music, fashion, culture and etc. South Korea also has a very good television 

industry one of them is drama and variety show are very popular with many 

people in the world. Not only that, the fashion industry can be compare too with 

the fashion industry owned by other countries. Then at this time Indonesia felt the 

impact of the phenomenon that is with the emergence of a phenomenon that shows 

that most teenagers Indonesia more loved the culture and even fashion style of 

South Korea. This research was designed to find out what are the motivations of 

Indonesian teenagers especially in the city of Semarang in performing the 

behavior of imitating the South Korean fashion. This research uses qualitative 

research method and using approach method of phenomenology or paradigm of 

Max Scheler. The results of this research indicate that there are various 

motivations in performing behavior of imitating the South Korean fashion. The 

motivations that have been found are South Korean fashion is very interesting and 
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unique, because they want to form an identity related to Korea, and the last 

motivation is they really like South Korean fashion. These are some of the things 

that trigger the emergence of South Korean fashion imitating behavior in 

Indonesian teenagers, especially in the city of Semarang. 
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PENDAHULUAN 

Fashion merupakan kombinasi atau perpaduan dari gaya atau style dengan 

desain yang cenderung dipilih, diterima, digemari dan digunakan oleh mayoritas 

masyarakat yang akan memberi kenyamanan dan membuat lebih baik pada satu 

waktu tertentu. Dengan kata lain fashion juga bisa diartikan sebagai budaya 

berpakaian. Fashion atau gaya berpakaian sudah ada sejak dahulu kala dan 

berkembang baik mengikuti zaman. Fashion bisa berubah-ubah sesuai dengan 

kreativitas masyarakat nya oleh karena itu tren fashion dizaman dahulu 

berkemungkinan tinggi bisa menjadi tren fashion lagi dizaman sekarang. Dalam 

buku “Pesan, Tanda dan Makna”, Dr. Marcel Danessi sang penulis 

menggambarkan sejarah mengenai fashion. Berdasarkan penelitiannya, Fashion 

adalah hak golongan kaya. Menurutnya, hanya para individu yang kaya dan 

berkuasa yang memerhatikan gaya berpakaian mereka. Namun, saat sistem kelas 

sosial berkembang, keseluruhan populasi mulai bersaing untuk meraih posisi 

dalam masyarakat. Fashion menjadi satu sarana untuk melakukan hal tersebut.  

Tidak dipungkiri setiap negara memiliki standar dan ciri khas akan gaya 

berpakaian. Fashion mempunyai hubungan yang erat dengan negara nya masing-

masing. Setiap negara mempunyai budaya berpakaian khas negara itu sendiri. 

Seperti yang tertulis di buku Komunikasi Antar Budaya bahwa pakaian dan 

dandanan / perhiasan luar, juga dekorasi tubuh cenderung berbeda secara kultural. 

Misalnya seperti yang diketahui adanya kimono di Jepang, penutup kepala Afrika, 

payung Inggris, sarung Polynesia, dan ikat kepala Indian Amerika. Pakaian atau 

fashion items tersebut tidak muncul begitu saja tetapi masing-masing dari fashion 

items tersebut memiliki nilai budaya atau kultural yang mendeskripsikan negara 

nya masing-masing. 

Sejarah  fashion di Indonesia sudah ada sejak tahun 700-1000 sebelum 

masehi. Lalu sejak saat itu, fashion Indonesia mulai melihatkan kemajuan dengan 

munculnya para desainer muda yaitu Iwan Tirta, Harry Dharsono, Prajudi, Poppy 

Dharsono, dan Ramli yang membawa nama Indonesia ke fashion Internasional 

berkat kreativitas parade fashion mereka baik didalam negri maupun diluar negri. 

Sampai saat ini di tahun 2017, fashion Indonesia sudah sangat semakin maju, 

bahkan mulai banyak desainer dalam negri yang melebarkan sayapnya ke kancah 

internasional. Tidak hanya itu, saat ini juga banyak produk dalam negri buatan 

anak bangsa mulai bermunculan dan terjun didunia industri fashion. Tidak hanya 

di Indonesia, tren Korean Fashion pun meluas hingga ke beberapa penjuru dunia. 

Ditahun 1980, Korea terbukti telah menjadi landmark dalam sejarah mode negara. 

Dan ditahun 2000, dimana korean wave untuk pertama kali nya muncul dengan 

drama, musik dan olahraga sebagai media nya. Media tersebutlah yang 

memberikan dampak besar untuk fashion di Korea Selatan. Kemudian ditahun 

selanjutnya hingga 2010, K-pop berhasil menembus pasar internasional. 

 



 

Gambar 1.1 : Peminatan wilayah Google Trends pencarian kata kunci korean fashion bagian 2 

 

 

Gambar 1.2 : Peminatan wilayah Google Trends pencarian kata kunci korean fashion bagian 3 

Gambar yang tertera diatas adalah gambar yang diperoleh dari google 

trends. Berdasarkan data yang diperoleh dari google trends, bahwa ada banyak 

sekali negara yang tertarik untuk melakukan pencarian mengenai fashion Korea. 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, pada tahun 2010 fashion Korea tidak 

hanya mendistribusikan produk fashion nya hanya di Korea saja tetapi berhasil 

menembus pasar Internasional. Hal ini dibuktikan dengan adanya grafik ekspor 

produk Korea ke mancanegara yang didominasi oleh fashion. 

(http://www.koreaherald.com/view.php?ud=20160217001061 diakses pada 

http://www.koreaherald.com/view.php?ud=20160217001061


tanggal 3 april 2017 pada pukul 20.55 wib)

 

Gambar 1.3 : data grafik yang ekspor Korea Selatan 

Seperti yang sudah dijelaskan oleh Deddy Mulyana diatas bahwa setiap 

negara memiliki pakaian khas negara masing-masing. Hal itu berarti pakaian yang 

dikenakan oleh masyarakat dari negara itu sendiri maupun dari negara lain akan 

dengan mudah dideskripsikan oleh orang awam dari mana asal usul pakaian 

tersebut. Sebagai contoh jika seseorang berwarga negara Korea Selatan atau 

negara lain mengenakan hanbok atau K-pop style maka secara tidak langsung 

mereka yang mengenakannya akan mempresentasikan diri mereka kepada orang 

lain dan besar kemungkinan orang awam yang melihatnya akan berpikiran bahwa 

orang yang mengenakan pakaian tersebut adalah orang Korea Selatan. Hal ini 

disebutkan juga oleh Malcolm Barnard didalam bukunya yang berjudul “Fashion 

Sebagai Komunikasi” bahwa fashion, pakaian dan busana sebagai fenomena 

kultural sehingga dinyatakan bahwa pakaian itu membuat pernyataan. 

Oleh karena itu timbul lah pemikiran bahwa seseorang yang mencintai 

budaya negara mereka sendiri harusnya lebih mengutamakan untuk mengenakan 

gaya berpakaian yang melihatkan sisi negara mereka akan tetapi kenyataan yang 

terjadi dikalangan masyarakat saat ini khusus nya remaja sangatlah bertolak 

belakang. Remaja masa kini lebih cenderung menyukai hal-hal yang berasal dari 

negara luar baik itu musik, makanan maupun gaya berpakaian. Hal ini dibuktikan 

dengan munculnya satu artikel yang membahas hal tersebut. Dalam artikel 

tersebut dijelaskan mengenai keadaan remaja Indonesia masa kini yang lebih 

mengutamakan budaya luar dari pada budaya Indonesia khususnya dari segi 

berpakaian padahal seharusnya remaja Indonesia harus lebih bisa 

memprioritaskan budaya mereka sendiri daripada budaya milik orang lain. 

METODE 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dan menggunakan pendekatan metode fenomenologi atau paradigma milik Max 

Scheler. Metode yang dimaksud adalah langkah-langkah maupun cara-cara yang 

akan digunakan atau ditempuh dalam melakukan sebuah penelitian untuk 

memperoleh hasil yang diinginkan dan yang sesuai dengan apa yang dituju. 

Metode fenomenologi milik Max Scheler sendiri dipilih karena didasarkan pada 

bagaimana pandangan Scheler mengenai adanya unsur kebudayaan dalam 

metode fenomenologi yang ia kaji. 

Pakar fenomenologi lainnya yaitu Max Scheler, menerapkan metode 

fenomenologi dalam penyelidikan hakikat teori pengenalan, etika, filsafat 



kebudayaan, keagamaan, dan nilai. Dalam pendekatan fenomenologi seperti 

yang dimengerti oleh Scheler, secara skematis pandangan Scheler mengenai 

fenomenologi dibedakan ke dalam tiga bagian, yaitu Penghayatan (erleben), 

Perhatian kepada “apanya” (washiet, whatness, esensi) dan Perhatian kepada 

hubungan satu sama lain (wesenszusammenhang).  

Tentunya ketiga bagian tersebut memiliki penjelasan nya masing masing. 

Penghayatan (erleben) atau disebut juga dengan pengalaman intuitif ini berarti 

setiap manusia menghadapi “sesuatu” dengan aktif, bukan dalam bentuk 

penghayatan yang pasif. Lalu perhatian kepada “apanya” (washiet, whatness, 

esensi) ini diartikan dengan manusia yang tidak memperhatikan segi eksistensi 

dari sesuatu. Kemudian yang ketiga yakni perhatian kepada hubungan satu sama 

lain (wesenszusammenhang) antar esensi yaitu merupakan hubungan yang 

bersifat a priori (diberikan) dalam institusi, sehingga terlepas dari kenyataan. 

Hubungan antar esensi ini dapat bersifat logis maupun non logis (Syamsi, 2014: 

7).  

Teori Komunikasi Tentang Identitas – Michael Hecth 

Identitas diri merupakan susunan gambar diri individu sebagai seseorang. 

Menurut Michael Hecth dan koleganya (dalam little john : 131) pada teori 

komunikasi tentang identitas, identitas adalah sebuah penghubung utama antara 

individu dan masyarakat serta komunikasi merupakan mata rantai yang 

memperbolehkan hubungan ini terjadi. Identitas yang ada adalah kode yang 

mendefinisikan keanggotaan individu dalam komunitas yang beragam. Kode 

yang terdiri dari simbol, seperti bentuk pakaian dan kepemilikan dan kata-kata, 

seperti deskripsi diri atau benda yang biasanya individu katakan; dan makna 

yang individu dan orang lain hubungkan terhadap benda-benda atau atribut-

atribut tersebut. 

Pada komunikasi yang dibangun memaluli situs jejaring sosial, identitas 

ini ditunjukan dengan menggunakan simbol, kata-kata dan makna yang 

ditampilkan melalui teks, grafik, foto, suara dan video. Identitas diri yang 

disampaikan meliputi dimensi identitas diri yang bersifat umum berupa identitas 

fisik individu  maupun dimensi identitas khusus berupa pengungkapan perasaan 

(dimensi afektif), pemikiran (dimensi kognitif), tindakan (behavior), dan 

transeden (spiritual). Melalui identitas dan proses pembukaan diri inilah masing-

masing individu mencoba untuk mengembangkan hubungan nya dengan 

individu lain melalui daya tarik fisik dan keperibadian sehingga masing-masing 

individu bisa mendapatkan pandangan dan persepsi terhadap individu lain. 

(LittleJohn, 2014:186). Dibawah ini terdapat sebuah model sistematis yang 

dibuat oleh peneliti berdasarkan teori komunikasi yang dijabarkan oleh Michael 

Hecht untuk digunakan dalam proses menganalisis apa motivasi dalam 

mengimitasi fashion Korea Selatan. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 : Teori Komunikasi Tentang Identitas Michael Hecth 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan ini termasuk kedalam penelitian fenomenologi. 

Pengertian Fenomenologi sendiri diartikan sebagai pengalaman yang subjektif 

atau pengalaman fenomenologikal yang berarti adanya suatu studi tentang 

kesadaran dari perspektif dari seseorang. Istilah fenomenologi juga sering 

diartikan sebagai anggapan yang umum untuk menunjuk pada pengalaman 

subjektif dari berbagai jenis dan tipe subjek yang ditemui. Istilah fenomenologi 

juga mengacu pada penelitian terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif 

pertama seseorang (Moleong, 2005:57). 

Metode penelitan yang digunakan, yaitu metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian mengenai riset yang bersifat deskriptif 

(menjabarkan) dan lebih cenderung untuk menggunakan analisis pemikiran 

berdasarkan pengalaman ilmiah yang dialami oleh obyek. Kemudian pendekatan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan metode 

fenomenologi yang dikemukakan oleh ahli fenomenologi Max Scheler. 

Pendekatan metode fenemenologi ini nantinya akan berguna untuk mengetahui 

dan menjawab tujuan daripada penelitian ini. Untuk dapat menjawab hal-hal 

tersebut, maka dibawah ini sudah diuraikan secara jelas beberapa hal terkait 

fashion Korea Selatan dan pernyataan responden yang sudah melakukan proses 

in-depth interview mengenai fashion Korea Selatan. 

Deskripsi Responden 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam tahap in-depth 

interview yang akan dilakukan ini, obyek yang dirasa sangat tepat untuk 

menjawab berbagai hal menyangkut penelitian ini yakni “motivasi pelaku imitasi 

fashion Korea Selatan di Semarang” adalah beberapa remaja yang berdomisili di 

Semarang dan mereka yang menyukai, juga menjadikan style Korea Selatan 

INDIVIDU MASYARAKAT 

IDENTITAS  

INDIVIDU 

MOTIVASI EKSPEKTASI 



menjadi style sehari-hari juga identitas diri mereka. Terdapat 3 responden yakni 

remaja sampai orang dewasa yang sudah melakukan in-depth interview. 

Latar Belakang Responden 
Responden pertama dalam penelitian ini bernama, Audrey Zhabrina yakni 

remaja usia 17 tahun yang bersekolah di SMA Sedes Semarang. Audrey Zhabrina 

ini mengaku bahwa ia telah menyukai segala hal yang berkaitan dengan Korea 

baik itu dalam segi fashion, K-wave seperti drama, lagu, makanan, dan juga 

kebudayaannya sudah sedari dirinya mulai beranjak kejenjang SMA.  

Responden yang kedua dalam penelitian ini bernama, Rakasiwi Oktaviani 

yakni wanita dewasa berumur 24 tahun yang bekerja di PT Infomedia Nusantara 

Semarang sebagai Contact Center. Rakasiwi Oktaviani ini juga mengaku kalau 

dirinya telah jatuh hati dan menyukai Korea Selatan sejak lama. Ia mengatakan 

pertama kali ia mengenal Korea Selatan adalah dari salah satu drama Korea yang 

sangat populer dimasa itu. Rakasiwi juga merupakan seorang leader dari sebuah 

komunitas pecinta boy group Korea Selatan “SHINEE” bernama “Shawol 

Semarang”. 

Sedangkan untuk responden ketiga dalam penelitian ini bernama, Veronika 

Fajrin yakni seorang wanita dewasa berusia 23 tahun yang juga bekerja di PT 

Infomedia Nusantara Semarang sebagai Contact Center. Veronika Fajrin adalah 

wanita yang merasa dirinya menyukai dunia fashion. Ia mengaku suka sekali mix 

and match pakaian untuk ia kenakan dalam kesehariannya. Fashion yang sering ia 

kenakan adalah jenis style atau fashion asal Korea Selatan. Menurutnya fashion 

Korea Selatan sangat beda dengan fashion yang ada di Indonesia. 

 

Proses dan Pengalaman Responden 

Proses dan pengalaman responden dalam menyukai fashion Korea Selatan 

Ketiga responden yang melakukan in-depth interview mengaku 

mengetahui adanya fashion Korea Selatan dan sangat menyukainya. Dalam proses 

interview mengenai proses yang dilalui responden untuk akhirnya bisa menyukai 

fashion Korea Selatan, ketiga responden menyatakan bahwa rasa suka terhadap 

fashion Korea Selatan itu mulai muncul setelah mereka menonton tayangan drama 

dan variety show milik Korea Selatan.  

Responden pertama yakni, Audrey Zhabrina berkata kalau ia mengetahui 

adanya fashion Korea ini dari internet dan sosial media. Bahkan ia juga berkata 

kalau dirinya sangat menyukai fashion Korea Selatan dibandingkan dengan 

fashion milik negara nya sendiri yaitu Indonesia. Menurutnya rasa suka mulai 

timbul ketika ia usai menonton tayangan televisi Korea Selatan yaitu drama. Ia 

juga berkata bahwa ia menyukai fashion Korea Selatan juga berkat andil dari 

salah satu anggota keluarga nya. 

“...awalnya tuh gara-gara awalnya kan itu nonton drama Korea ih ko bagus 

ya baju nya terus gini gini terus aku coba contoh ternyata kebetulan cicik sepupu 

ku juga suka pake baju kaya gituan ya udah abis itu aku kaya tanya-tanya sama 

dia.” 

“...eee dariiii eee aku tuh tau nya dari internet, dari sosial media dari 

instagram gitu jadi kaya drama Korea gitu akuu..” 

Responden kedua bernama Rakasiwi Oktaviani juga mengatakan hal yang 

cukup sama dengan apa yang dikatakan oleh responden 1. Raka mengaku 

menyukai fashion Korea Selatan sudah sedari lama. Kesukaannya terhadap dunia 

fashion Korea Selatan itu mulai muncul ketika ia menonton serial drama korea 



Selatan berjudul “Boys Before Flowers” yang sangat terkenal dieranya. Tidak 

sampai disitu, ia juga mengaku setelah menonton drama Korea, ia juga mulai 

menonton variety show Korea Selatan dan mencari juga memperhatikan para idol 

Korea Selatan. Sejak saat itulah, Raka mulai menaruh hati terhadap fashion Korea 

Selatan hingga saat ini. 

“...ohh awalnya sih karena drama sejak drama bbf itu terus jadi yang tau 

soundtrack soundtrack nya kan.. didrama bbf itu juga baju bajunya kan bagus-

bagus. Paling itu sih dari drama nonton banyak drama terus dari reality show terus 

dari idol idol nya terus jadi ngikutin nyari nyari fashionnya kaya apa terus yaa 

nyari nyari baju nya yang mirip sih.” 

Untuk responden ketiga yang bernama Veronika Fajrin ini pun menjawab 

hal yang sama yaitu ia mulai mengetahui keberadaan fashion Korea Selatan 

melalui tayangan drama Korea yang sering ia tonton. Tetapi selain itu, ia juga 

mengaku kalau ia mendapat banyak pengaruh dan influence dari seorang teman 

yang juga sangat menyukai fashion Korea Selatan. 

“...kalo fashion sih ada sih jadi kalo nonton drama kan pasti mereka baju-

bajunya ada yang model kaya gini ada yang model kaya gitu.” 

“...ya jadi awalnya tuh kuliah kalo kuliah kan udah mulai tau terus suka ke 

mall baju kaya gini kaya gitu trs ngatur ngatur sendiri aja terus ada temen ku yang 

suka Korea juga suka bigbang nah sebelum aku dia tuh udah suka pake baju ala 

ala Korea gitu dia tuh berhijub tapi baju nya tuh lucu lucu gitu terus aku kan 

lumayan deket sama dia trs dia kaya bawa influence gitu sih suruh pake ini suruh 

pake itu.” 

Pengetahuan Responden 

Hal-hal yang responden ketahui dan sukai mengenai fashion Korea Selatan 

Berbicara mengenai jenis dan tipe-tipe fashion style Korea Selatan, 

responden 1 bernama Audrey Zhabrina ini menjelaskan kalau jenis fashion style 

Korea Selatan yang ia ketahui adalah style yang girly, cute seperti yang sering 

dikenakan oleh para idol atau girl group Korea Selatan dan edgy style seperti yang 

sering digunakan oleh para rapper rapper Korea Selatan. Namun untuk fashion 

Korea Selatan yang ia sukai dan yang lebih sering untuk diaplikasikan kedalam 

kehidupannya sehari-hari adalah jenis edgy style dan casual dimana ia hanya akan 

mengenakan atasan yang oversize dan untuk bawahannya sendiri mengenakan 

celana pendek dengan jenis high waisted pants. 

“...pernah yang aku tau sih kalo gak yang cute yang kaya girl band yang 

edgy edgy yang oversize gitu kaya rapper rapper nya gitu. 

“...edgy edgy yang kaya rapper gitu.” 

“...ya paling misal nya pergi sama temen pake celana pendek yang high 

waist tapi pake yang oversize atasannya. Kalo pergi kegereja pake yang ya apalah 

sejenis kaya gitu yang tadi aku bicarain.” 

Responden kedua yakni Rakasiwi oktaviani juga mengatakan hal yang 

sama bahwa ia menyukai jenis edgy korean style yang hanya menggunakan kaos 

berukuran besar melampaui ukuran badannya. Lalu untuk menambahkan kesan 

tidak kosong, Raka berinisiatif untuk menambahkan outer pada tampilan sehari-

harinya tak lupa untuk bawahan ia bisa memadukannya dengan celana pendek 

ataupun rok. Ia juga mengatakan kalau dirinya memiliki office style yang juga 

masih terinspirasi dari fashion Korea Selatan. 



“...fashion nya itu baju nya sih gombrong, menurutku kalo aku suka nya 

yah baju nya tuh gombrong lengen panjang celana nya tuh celana pendek atau 

musti rok gitu sih kalo cewe.” 

“...kalo kerja sih ya jadi kaya office style gitu tapi ee sek karena udah kerja 

jadi pake nya office style office style ee paling tapi office style nya tuh yang gak 

banget pake blazer dan yang lainnya sih paling kemeja sama celana kain itu udah 

bisa.” 

Sedangkan untuk responden ketiga bernama Veronika fajrin ini, ia 

mengaku sangat menyukai fashion style Korea Selatan dan sering melakukan mix 

and match pada pakaian yang akan ia kenakan dalam kegiatan sehari-harinya. 

Tetapi ia juga mengaku bahwa dirinya kurang mengetahui atau tidak ahli dalam 

bidang fashion dan tidak memiliki ilmu banyak seputar fashion Korea Selatan. 

“...heem kadang setiap hari kan kadang kalo lagi pengen berangkat siang 

kan ada waktu yah dandan dulu milih baju dulu kadang aku tuh suka pake rok atau 

suka pake outer panjang panjang kaya orang-orang Korea.” 

“...kalo Korea kan celana nya bisa sobek sobek terus atas nya hem jadi tuh 

kaya semi semi formal sama gak formal gitu.” 

“...nah itu aku kan taunya cuma konsepnya aja gatau full kaya gimana 

model kaya gini nama nya ini, ini model nya ini.” 

“...nah itu aku kurang tau detail nama fashion nya apa jadi aku cuma tau 

konsepnya aja misal kalo pake hem warna ini cocoknya sama ini gitu ajasih.” 

 

Motivasi dan Alasan 

Motivasi dan alasan responden melakukan perilaku mengimitasi 

Setelah melakukan in-depth interview bersama dengan ketiga responden, 

maka telah didapatkan beberapa alasan dan hal yang memotivasi responden unruk 

melakukan perilaku mengimitasi fashion Korea Selatan. Responden pertama, 

Audrey Zhabrina mengaku bahwa dirinya telah melakukan perilaku mengimitasi 

fashion dari Korea Selatan. Ia juga memberiakan penjelasan mengenai alasannya 

mengapa ia mengimitasi fashion Korea Selatan. 

“...iyaa aku mengakui sih iya mencontoh orang-orang yang ya terutama 

cicik sepupu ku sama artis-artis Korea lainnya sih.” 

“...kalo Korea tuh lebih gimana ya kaya cocok buat semua occasion jadi 

misalnya kita mau acara formal mau gak formal bisa semua. Mau jalan-jalan ama 

temen sama pacar bisa semua. Tapi kalo misalnya Indonesia kan kaya oh mau 

pergi ke mall doang pake celana pendek  aja kaosan terus tau tau mepet waktunya 

sama kegereja kan pulang dulu ganti baju dulu pergi kegereja lagi. Kan kalo 

misalnya orang kan misalnya kaya aku kan kalo jalan jalan lupa waktu tau tau 

weh ada kegereja eh yaudah deh langsung aja. Kaya gitu.” 

Responden kedua juga telah mengaku bahwa dalam berpakaian untuk 

sehari-hari ia telah mengadaptasi dan melakukan perilaku mengimitasi fashion 

Korea Selatan. Adapun alasan yang ia sampaikan mengenai hal apa yang 

membuatnya bisa melakukan hal tersebut. Disamping itu, Raka mengatakan 

bahwa dirinya merasa ingin orang lain melihat dan menotice kalau dirinya adalah 

penyuka Korea hanya dengan melihat pakaian yang ia kenakan sehari-hari. 



“...karna kayanya tuh nyaman terus emm cocok sama indonesia sih kalo 

yang selain musim selain musim dingin yang lainnya cocok sih kan udara nya 

kalo musim panas disini kan panas bisa ikut ee musim semi juga disana bisa ikutin 

musim semi ee kalo agak dingin bisa ikutin musim gugur udah gitu doang hehe.” 

“...kadang nunjukin juga sih kalo aku suka korea nih gaya ku korea gitu 

terus karna lagi ngetren juga terus nyaman ajasih. Iya terus kadang juga aku 

seneng waktu dulu sih waktu kuliah itu misalnya shinee lagi konser nah baju 

ending nya kan suka ganti ganti tuh banyak konsernya nah kadang suka beli 

replika nya baju konsernya  terus kan kalo aku pake kan ih itu kaya nya shinee 

pernah pake itu deh.. kan orang orang kaya gitu kan? Pengen nya kaya gitu sih 

hehe.” 

“...iya soalnya keliatannya lebih.. lebih enak diliat kayanya lebih ringan aja 

gitu kalo orang pake baju korea gitu terus lebih stylish kayanya hehe.” 

Sedangkan untuk responden ketiga yang bernama Veronika fajrin, ia juga 

mengaku bahwasan nya ia telah terinspirasi dan mengaplikasikan fashion style ala 

Korea Selatan kedalam cara ia berpakaian sehari-hari. Menurutnya inspirasi itu 

terbawa hingga saat ini karena dirinya suka menonton drama Korea Selatan yang 

sering menampilkan fashion yang unik dan bagus menurutnya. Ia juga merasa ada 

kepuasan sendiri bila mengenakan pakaian ala Korea Selatan. 

“...kenapa ya gatau ya karena suka nonton drama jadi suka sama 

fashionnya sama rambutnya.” 

“...ya paling hobi aja sih sama kepuasan aku mau pake itu ya kaya misal 

artis Korea pake ini pake itu ya walaupun gak harus sama persis tapi kan bisa 

diambil konsep nya aja sih cara pake baju nya sama mix and match nya jadi ya 

kepuasan sendiri sih paling.” 

Identitas Diri Yang Ingin Responden Sampaikan 

Identitas diri merupakan hal yang sangat penting untuk membranding diri 

sendiri kepada orang lain. Melalui tampilan luar kita seperti sikap, perilaku dan 

gaya berpakaian, orang lain dapat menilai kita adalah orang yang seperti apa. 

Dalam proses in-depth interview, terdapat pertanyaan seputar indentitas diri yang 

seperti apa yang ingin responden perlihatkan terhadap orang lain dan lingkungan 

disekitar responden. Dan ketiga responden menjawab hal yang kurang lebih 

memiliki arti yang sama. 

“...ehh kalo aku sih pingin keliatan kaya wah cewenya kaya Korea Korea 

gitu lah kan ada kebahagiaan tersendiri gitu.” 

Saat ditanyakan oleh interviewer menenai identitas diri, responden 

pertama bernama Audrey Zhabrina mengatakan bahwa dirinya ingin 

memperlihatkan kalau dirinya seperti perempuan Korea Selatan hanya dengan 

berpakaian ala Korea Selatan. Ia juga mengaku memiliki rasa kebahagiaan sendiri 

jika memakainya. Lalu responden kedua bernama Rakasiwi Oktaviani ini juga 

mengatakan hal yang cukup similiar dengan responden pertama. Raka 

mengatakan jika dirinya ingin semua orang tahu kalau gaya berpakaian nya 

merupakan gaya yang Korea banget. Disamping itu, ia juga merasa sangat senang 

bila ada orang lain yang menyadari hal tersebut jika ia sedang mengenakan baju 

yang sama seperti yang dikenakan oleh idol Korea Selatan. 



“...kadang nunjukin juga sih kalo aku suka korea nih gaya ku Korea gitu 

teru karna lagi ngetren juga terus nyaman ajasih.” 

“...iya terus kadang juga aku seneng waktu dulu sih waktu kuliah itu 

misalnya shinee lagi konser nah baju ending nya kan suka ganti ganti tuh banyak 

konsernya nah kadang suka beli replika nya baju konsernya  terus kan kalo aku 

pake kan ih itu kaya nya shinee pernah pake itu deh.. kan orang orang kaya gitu 

kan? Pengen nya kaya gitu sih hehe.” 

Sedangkan untuk responden yang ketiga, yakni Veronika Fajrin 

menyampaikan hal yang cukup singkat namun jelas maknanya dan cukup berbeda 

dengan dua responden sebelumnya. Veronika mengatakan bahwa identitas yang 

ingin ia perlihatkan keorang lain adalah ia ingin dilihat unik dan beda dengan 

lingkungan dan juga orang lain. 

“...kalo kehidupan sehari2 sih pastinya lebih suka yang beda daripada yang 

lain ya.” 

“...ehhh apa ya kalo orang kan lebih suka bilang sama yang simple yang 

sopan tp pas aku masuk kantor itu kan orang-orang notif baju nya beda style nya 

beda jadi mungkin karena itu bisa langsung naik misal bisa diajak sama atasan 

kemana.” 

 

Hasil Analisa 

   Selanjutnya mengacu pada teori tentang identitas diri milik Michael 

Hecth yang menunjukan bahwa dengan adanya identitas diri sebagai seseorang 

yang sangat menyukai fashion Korea Selatan, maka akan tercipta juga sebuah 

komunikasi dari individu ke masyarakat begitu pula sebaliknya. Kesukaan 

individu terhadap fashion Korea Selatan dapat menjadi sebuah penghubung utama 

antara individu dan masyarakat untuk melakukan komunikasi. Dilain sisi, identitas 

individu tercipta karena adanya sebuah motivasi yang mendorong individu untuk 

menunjukan siapa diri mereka sebenarnya, dan apa yang mereka sukai melalui 

tampilan luar mereka yaitu melalui style fashion Korea Selatan yang mereka 

kenakan dalam sehari-hari. Seperti yang sudah dijabarkan diatas, ketiga responden 

mengaku bahwa motivasi mereka menyukai fashion Korea Selatan adalah untuk 

menunjukan identitas diri mereka sebagai seseorang yang mencintai fashion 

Korea Selatan. Disamping itu terdapat alasan-alasan yang juga mendukung ketiga 

responden untuk menyukai fashion Korea Selatan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Sebagai warga negara Indonesia, khususnya sebagai penerus bangsa, 

sudah menjadi kewajiban untuk membawa nama Indonesia agar bisa dikenal 

dengan baik oleh negara lainnya. Ada banyak cara untuk mewujudkan hal 

tersebut, salah satunya adalah dengan mengenakan pakaian khas Indonesia. 

Sehingga orang yang melihat pun menjadi tahu mengenai keberadaan fashion di 

Indonesia, karena identitas seseorang bisa dikenali melalui pakaian yang mereka 

kenakan. Namun hal tersebut masih sulit untuk diwujudkan. Karena pada 

kenyataannya, para remaja di Indonesia lebih menyukai fashion dari Korea 

Selatan dibandingkan dengan fashion dari negara mereka sendiri. Di Indonesia 



sendiri, fashion Korea Selatan sudah sangat terkenal khusus nya dikalangan 

remaja hingga dewasa berumur 40 tahun. Hal tersebut dibuktikan dengan 

munculannya toko-toko fashion yang menjual fashion items ala Korea Selatan. 

Tidak hanya itu, para remaja juga berlomba untuk mengenakan style fashion ala 

Korea Selatan agar lingkungan mengetahui bahwa mereka adalah penyuka Korea 

yang memiki nilai fashion lebih baik dari Indonesia. Mereka juga berfikir bahwa 

pakaian Korea Selatan lebih menarik dan lebih bagus untuk dikenakan sebagai 

identitas diri mereka dibandingkan dengan pakaian Indonesia. 

Saran  

Dari hasil penelitian, dapat dissarankan untuk masyarakat bisa lebih peduli 

lagi terhadap fashion milik Indonesia dibandingkan dengan fashion milik Korea 

Selatan. Lalu dari sisi Indonesianya, dapat meningkatkan kembali cara untuk 

mempromosikan fashion mereka dengan lebih baik agar masyarakat dapat lebih 

tertarik. Lalu kepada peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk mengambil 

sisi lain dari fashion Korea Selatan dan Indonesia. Misalnya seperti cara 

berkomunikasi melalui style fashion agar pembaca lebih mendapat banyak 

pengetahuan mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan fashion dan 

komunikasi. 

 

 

 


